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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AL-ISLAM DAN 
KEMUHAMMADIYAHAN DALAM MENCIPTAKAN BUDAYA 
KEBERSIHAN DI SD MUHAMMADIYAH 23 SURAKARTA TAHUN 
AJARAN 2016/ 2017 
 
Abstrak 
Kebersihan merupakan masalah pokok dalam mewujudkan kesehatan manusia. 
Kesehatan memang bukan segalanya, tetapi tanpa kesehatan segalanya menjadi 
tidak berarti. Kebersihan ditempatkan sebagai faktor utama dalam mencapai 
kesehatan dan kesejahteraan. Sehingga pembinaan kebersihan dalam 
pendidikan memerlukan perhatian yang serius agar berdampak positif bagi 
kesehatan masyarakat. Di sisi lain, Islam memberikan kedudukan tinggi 
terhadap kebersihan. Nabi Muhammad SAW. bersabda, “Kebersihan sebagian 
dari iman”. Indonesia merupakan Negara muslim terbesar di dunia akan tetapi 
penduduknya belum terbiasa berperilaku hidup bersih dan sehat. Hal ini 
terindikasi dengan masih banyak kaum muslim yang terjangkit masalah 
kesehatan yang berkaitan dengan kebersihan seperti diare dan pneumonia. 
Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan antropologi dalam 
mengkaji implementasi pelajaran al-Islam dan kemuhammadiyahan dalam 
membentuk pola budaya kebersihan yang ada di SD Muhammadiyah 23 
Semanggi. Peneliti memasuki wilayah kehidupan alami serta aktivitas budaya 
kebersihan yang menjadi karakter al-Islam dan Kemuhammadiyahan yang akan 
diteliti. Teknik yang digunakan dalam mengambil data adalah observasi, 
wawancara dan dokumen sedangkan pengukuran kredibilitas data 
menggunakan triangulasi. 
Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa (1) Kebersihan merupakan 
bagian dari pendidikan akhlak yang dibawa oleh Muhammadiyah dengan porsi 
sebanyak 4,1% dalam pelajaran al-Islam dan kemuhammadiyahan. Pendidikan 
yang diajarkan meliputi ritual wuḍu‟ sebelum shalat, cuci tangan, membuang 
sampah pada tempatnya dan memakai jamban yang sehat. (2) Tahapan 
implementasi al-Islam dan Kemuhammadiyahan di SD Muhammadiyah 23 
adalah: guru memberikan persepsi, keteladanan, peniruan sikap guru, 
kebiasaan siswa, tindakan siswa berkembang dengan baik, siswa sudah dapat 
mengkondisikan lingkungan budaya dengan saling mengingatkan, dan terakhir 
pengawasan dalam proses penanaman budaya kebersihan di sekolah. 
Manajemen yang digunakan meliputi: perencanaan, pelaksanaan, cek dan 
tindak lanjut. 
 





IMPLEMENTATION OF AL-ISLAM AND KEMUHAMMADIYAHAN 
EDUCATION TO CREATED HYGIENE CULTURE IN SD 
MUHAMMADIYAH 23 SURAKARTA ACADEMIC YEARS 2016/ 2017 
 
Abstract 
Hygiene is basic issue to realizing human health because health is not 
everything, but without health everything is nothing. Hygiene is placed as main 
factor in achieving health and prosperity. So development of hygiene that 
requires serious attention in education to have a positive impact on public 
health. On the other, Islam provides high position to hygiene. Prophet 
Muhammad SAW. said, "Cleanliness is part of faith". Indonesia is the largest 
Muslim country but the population are not accustomed behavior clean and 
healthy life. This condition is indicated with many Muslims who have 
contracted health problems relating to the cleanliness such as diarrhea and 
pneumonia.  
This qualitative research used an anthropology approach to assess the 
implementation of lessons al-Islam and Kemuhammadiyahan to created 
hygiene culture in SD Muhammadiyah 23 Semanggi. Researchers entered the 
natural territory lives and hygiene cultural activities that characterize al-Islam 
and Kemuhammadiyahan for studied. Technical research for collecting data is 
observation, interview and document.  whereas the credibility of the 
measurement data using triangulation. While for measurement data credibilities 
used triangulation. 
The results of this study concluded: (1) hygiene is part from akhlak 
education from Muhammadiyah with portions as much as 4,1% of whole al-
islam and kemuhammadiyahan lesson. Hygiene education material covers the 
ablutions ritual before prayer, wash the hands, dispose of waste in place and 
civilized defecate. (2) implementation stage of al-Islam and 
kemuhammadiyahan at SD Muhammadiyah 23: teacher gives perception, 
examplizing, imitation the teacher attitude, the student habit, the habit blooms 
well, conditioned environment culture with with mutual remind and latest 
supervision. The management that used is planning, doing, check and actuiting. 
 





Kebersihan merupakan unsur pokok dalam mewujudkan kesehatan yang 
merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur kesejahteraan manusia. Profil 
kesehatan lingkungan pada tahun 2009 (Kementerian Kesehatan RI, 2011) 
menyajikan data bahwa 64,41% sarana yang telah dibina kesehatan 
lingkungannya, yang meliputi institusi pendidikan (67,52%), tempat kerja 
(59,15%), tempat ibadah 58,84%), fasilitas kesehatan (77,02%), dan sarana lain 
(62,26%). Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan kesehatan lingkungan terutama 
kebersihan masih memerlukan perhatian yang serius agar berdampak positif bagi 
kesehatan masyarakat. Sehingga pemerintah Indonesia mencanangkan program 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang sering disingkat dengan PHBS. Program 
perilaku hidup bersih dilaksanakan di berbagai sektor utama, termasuk institusi 
pendidikan. Karena kebersihan diri dan lingkungan menjadi keharusan bagi setiap 
insan manusia termasuk juga siswa sekolah. 
Di sisi lain, Islam sebagai agama yang sempurna, memberikan kedudukan 
tinggi terhadap kebersihan. Sebagaimana firmanNya “Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertaubat dan mensucikan /membersihkan diri” (QS. 
Al Baqarah : 222). Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup umat Islam 
menggambarkan bahwa orang yang beriman kepada Allah adalah orang yang 
senantiasa menjaga kebersihan dirinya. Sebagaimana diisyaratkan pada ayat di 
atas dengan didampingkannya bertaubat dan membersihkan diri, maka pentingnya 
perilaku membersihkan diri sejajar dengan pentingnya taubat bagi seorang 
muslim. Sehingga orang yang membersihkan diri akan dicintai oleh Allah SWT 
sebagaimana Allah mencintai orang yang senantiasa bertaubat. Landasan utama 
yang lain pada Agama Islam sebagai dasar budaya hidup bersih adalah sabda Nabi 
Muhammad SAW., “Aț-Țahûru syațru al-îmãni” (Al-Baihaqi,1995) yang berarti 
“.Kebersihan sebagian dari iman”. Dari ḥadiś ini dapat disimpulkan bahwa 
sempurnanya iman seseorang dapat dilihat dari budaya hidup bersih orang 
tersebut pada diri dan lingkungannya.  
Mayoritas penduduk Indonesia pemeluk agama Islam. Akan tetapi, 




kebiasaan mencuci tangan dengan sabun. Dan hal ini diperparah dengan 
lingkungan yang kotor oleh sampah dan air limbah buangan rumah tangga yang 
tergenang sehingga dapat mempengaruhi kebersihan air. Sehingga perlu adanya 
kesadaran terhadap kebersihan lingkungan. Padahal, banyak penyakit terutama 
diare dapat dicegah bila terbiasa menjaga kebersihan diri dan kesehatan 
lingkungan diantaranya mencuci tangan dengan sabun. Kebiasaan mencuci tangan 
dengan sabun dan air dapat menghindarkan penyakit diare, mengurangi risiko 
infeksi saluran pernafasan seperti pneumonia dan penyakit lainnya, termasuk 
infeksi mata atau trachoma. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Implementasi Pendidikan Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan dalam Menciptakan Budaya Kebersihan di SD 
Muhammadiyah 23 Surakarta Tahun Ajaran 2016/ 2017”. Pengambilan studi di 
SD Muhammadiyah karena Salah satu ciri khas yang dimiliki oleh lembaga 
pendidikan muhammadiyah adalah adanya kurikulum tambahan dalam bidang 
keislaman. Hal ini sejalan dengan undang-undang sisdiknas (UU No. 20 tahun 
2003) yang memberikan peluang kepada setiap lembaga untuk memberikan 
pembelajaran muatan ciri khusus sekolah. Kurikulum tambahan pada lembaga 
pendidikan muhammadiyah ini dinamakan dengan mata pelajaran Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan. 
Muhammadiyah adalah gerakan Islam yang mempunyai dua ujung tombak 
yaitu, dakwah Islam dan amar ma‟ruf nahi munkar. Dakwah Islam dengan cara 
gerakan tajdid (pembaharuan) dan seruan untuk memeluk agama Islam. Amar 
ma‟ruf nahi munkar dengan cara perbaikan dan bimbingan kepada masyarakat. 
Karakter pendidikan Muhammadiyah terdiri dari tiga unsur yaitu pendidikan 
individu, pendidikan akhlak, pendidikan sosial.  
Dalam pendidikan pribadi Muhammadiyah menggunakan pendekatan 
pendekatan kontektual pragmatis (penjelasan dalil secara maknawi yang berguna 
secara praktis bagi umat muslim) dan cara berpikir reflektif (sebagai jawaban dari 
persoalan umat). Kemudian pendidikan Muhammadiyah telah merumuskan bahwa 




pada sabda Rasulullah SAW., “inna min akhyarakum aḥsanukum khuluqan” 
sesungguhnya yang paling utama dari kamu sekalian adalah yang paling baik budi 
pekertinya. Pemahaman tentang akhlak ini menuntun muhammadiyah 
menjabarkan ke dalam berbagai karya amal-amal sosial yang membawa 
masyarakat sesuai dengan apa yang diperlukan, termasuk di dalamnya amal usaha 
pendidikan. Dan merupakan moral force bagi seluruh amal usaha pendidikan 
Muhammadiyah. Kemudian pendidikan sosial yang berorientasi kepada 
pengenalan realitas dari manusia dan dirinya untuk mewujudkan masyarakat Islam 
yang sebenarnya. Sebagaimana  maksud dan tujuan berdirinya Muhammadiyah 
(Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2010) yaitu: “Menegakkan dan menjunjung 
tinggi agama Islam sehingga dapat terwujud masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya”. 
Diantara ke-tiga pendidikan tersebut yang memberi dampak secara nyata 
dalam budaya kebersihan adalah pendidikan akhlak. Muhammadiyah sebagai 
moral force menempatkan budaya kebersihan sebagai bagian dari materi 
pendidikan yang diterapkannya khususnya mata pelajaran al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan. Dalam mata pelajaran ini terdapat pendidikan budaya 
wuḍu‟ dan țaharah, budaya buang hajat, budaya cuci tangan dan budaya buang 
sampah pada tempatnya. 
1. METODE PENELITIAN 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yakni 
mendeskripsikan secara terperinci realitas dengan memberikan kritik atau 
penilaian sesuai dengan sudut pandang atau pendekatan yang digunakan. 
Sedangkan jika dipandang dari ruang lingkup penelitian maka penelitian ini 
termasuk penelitian pendidikan karena bertolak dari asas fondasi pendidikan 
agama Islam. Namun, jika dipandang dari sudut tempat penelitian maka penelitian 
ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research) karena peneliti 
terjun secara langsung ke lapangan melakukan observasi dan wawancara terhadap 
implementasi pelajaran al-Islam dan kemuhammadiyahan serta pola budaya 





b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan antropologi. 
Antropologi bertujuan untuk lebih memahami dan mengapresiasi manusia sebagai 
spesies homo sapiens dan makhluk sosial dalam kerangka kerja yang 
interdisipliner dan komprehensif. Pendekatan antropologis yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk menjelaskan wujud praktek keagamaan yang tumbuh dan 
berkembang dalam masyarakat secara langsung yang bersifat partispatif. Dalam 
hal ini menjelaskan tentang bagaimana agama Islam dalam merumuskan 
kebudayaan hidup bersih bagi umatnya dan bentuk kegiatan yang dapat diterima 
oleh pengikutnya dengan berbagai bentuk gagasan, inisiatif, dan keyakinan yang 
bisa terpengaruh oleh lingkungan dan mempengaruhi lingkungan. 
c. Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan dari hasil 
observasi dan wawancara, serta data dokumen yang berkaitan dengan fokus 
penelitian.  
d. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang atau masyarakat yang akan digali informasinya 
untuk data penelitian. Dalam hal ini adalah seluruh informan yang berasal dari 
elemen guru, siswa, kepala sekolah, dan karyawan di lingkungan SD 
Muhammadiyah 23 Semanggi, Surakarta. 
e. Teknik Pengumpula Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Observasi 
atau pengamatan langsung terhadap aktifitas kebudayaan dan Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan sumber data. Observasi pada penelitian ini 
dilaksanakan untuk mengamati secara langsung kegiatan budaya kebersihan 
sebagai implementasi dari pemahaman matapelajaran Al Islam dan 
Kemuhammadiyahan.Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
seberapa jauh pemahaman subjek penelitian terhadap Al Islam dan 
Kemuhamadiyahan, serta untuk mengetahui seberapa besar porsi pelajaran Al 
Islam dan Kemuhammadiyahan dalam menciptakan kondisi yang mendukung 
budaya kebersihan.  
f. Teknik Analisis 
Langkah-langkah dalam membangun analisis data pada penelitian ini adalah  






Sebagai pijakan awal peneliti melihat materi kebersihan yang terdapat pada setiap 
jenjang kelas. kelas 1 SD sebanyak 13,7%; kelas 2 sebanyak 12,1%; kelas 3 SD 
6,2%; kelas 4 SD 0 %; kelas 5 SD 0%; dan kelas 6 SD 0,52% perhitungan diatas 
berdasarkan jumlah halaman buku pegangan yang digunakan dalam pembelajaran 
al-Islam dan kemuhammadiyahan. Jika digeneralisir secara keseluruhan total 
materi kebersihan adalah 4,1% dari seluruh materi Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan yang diajarkan di tingkat SD. Perhitungan diatas sebagai 
pertanda bahwa pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan juga mempunyai 
perhatian khusus bagi terciptanya budaya kebersihan. Dan hal ini sebagai 
pegangan dan acuan dasar untuk meyakinkan peneliti melakukan analisis 
selanjutnya. 
Pendidikan al-Islam dan kemuhammadiyahan merupakan wujud pendidikan 
agama Islam dalam lingkungan Muhammadiyah seutuhnya.  Salah satu 
pendidikan yang diterapkan Muhammadiyah adalah pendidikan akhlak yang 
berdasarkan pada hadiś Nabi SAW. bahwa orang Islam yang paling mulia adalah 
orang yang paling baik akhlaknya kepada sesama. Penguatan nilai-nilai akhlak ini 
secara umum komitmen Muhammadiyah dalam membangun pendidikan Islam 
menjadi moral force yang dapat membaca realitas sosial dan menjadi solusi bagi 
masyarakat dengan gerakan amal usahanya. Sebagaimana salah satu paradigma 
pendidikan UNESCO “Learning to life together” (Elmubarok, 2008) pendidikan 
sebagai wahana untuk membentuk individu yang dapat hidup bersama dalam 
masyarakat. Pendidikan akhlak Muhammadiyah bertujuan membentuk individu 
yang dapat berperan di masyarakat.  
Salah satu hal mendasar dalam pendidikan Akhlak adalah pembentukan 
akhlak terpuji dalam membentuk budaya kebersihan. Kebersihan merupakan salah 
satu perilaku kehidupan manusia. Dari sisi kesehatan, kebersihan adalah suatu 
tindakan pencegahan (preventive health care) karena dengan pola hidup bersih 
kita dapat terhindar dari penyakit. Sehingga implementasi pendidikan Al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan dalam menciptakan budaya kebersihan melekat erat 




Sebagaimana keterangan dari nara sumber bahwa pendidikan kebersihan 
sering disampaikan di sela-sela pembelajaran Al-Islam secara implisit. Contoh, 
Guru menyuruh membuang sampah di tempatnya dan mengingatkan siswa untuk 
menjaga kebersihan dengan berbagai bentuk dan cara. 
Di dalam pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan pendidikan 
kebersihan mencangkup pada materi : kebersihan diri, wuḍu‟, adab buang air, 
menjaga kebersihan lingkungan, cuci tangan dan najis. Dari berbagai materi 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan kebersihan yang dipelajari 
pada tingkat sekolah dasar adalah pendidikan kebersihan pribadi dan kebersihan 
tempat. 
Ketika dilihat dari materi bahan ajarnya pendidikan kebersihan mencangkup 
ritual wuḍu‟ sebelum shalat, cuci tangan, membuang sampah pada tempatnya dan 
memakai jamban yang sehat. Wuḍu‟ merupakan sebuah budaya Islam yang 
berwujud persiapan seorang hamba yang akan melaksanakan shalat. Nabi SAW 
pernah bersabda, “lã yaqbalullãhu ṣalãta aḥadikum iżã aḥdaśa ḥattã 
yatawaḍḍa’a”( Sulaimãn ,1996) artinya, “Allah tidak akan menerima shalat 
seseorang diantara kalian apabila berhadats, sehingga ia berwuḍu‟". 
Mencuci tangan adalah salah satu bagian dari pendidikan kebersihan di SD 
Muhammadiyah 23 Semanggi. Mencuci tangan merupakan tindakan preventif 
yang dilakukan untuk mencegah berbagai macam masalah kesehatan. Mencuci 
tangan juga merupakan salah satu bagian dari akhlak mulia yang diajarkan oleh 
Nabi Muhammad SAW., sebagaimana sabda Beliau, “iżastaiqaẓa aḥadukum min 
naumihi falyaghsil yadaihi qabla an yadkhilahumã fi al-inãi śalãśan, fainna 
aḥadakum lã yadrî aina bãtat yadahu” (Al-Din, 2002) yang artinya, “ jika salah 
satu diantara kalian bangun dari tidur maka cucilah tanganmu sebanyak tiga kali 
sebelum masuk ke dalam bejana, karena kita tidak tahu dimana tangan kita 
(memegang) waktu kita tidur”.  
Materi yang ke-tiga adalah membuang sampah pada tempatnya. Islam 
mengajarkan kebersihan dengan menanamkan hadis kebersihan sejak dini. 
Kebersihan sebagian dari iman ditanamkan dengan implementasi membuang 




 اَهَانَْدأَو ُهَّللا َّلاِإ َهَِلإ َلا ُلْو َق اَهُلَضَْفَأف ًةَبْعُش َنوُّتِسَو ٌعْضِب َْوأ َنوُع ْ بَسَو ٌعْضِب ُنَايمِلإا
 ِقِيرَّطلا ِنَع ىَذَلأا َُةطاَمِإ 
Artinya, “iman itu terbagi dalam tujuh puluh atau enam puluh cabang, yang 
paling tinggi adalah kalimat la ilaha illallah, dan yang paling rendah adalah 
menyingkirkan gangguan dari jalan” (Nawawi, 2002) Hadiś tersebut 
menunjukkan kemuliaan akhlak seorang muslim. Sehingga dari masalah yang 
mendasar yaitu pengakuan tentang keesaan Allah sampai hal yang paling kecil 
yaitu menyingkirkan gangguan di jalan diatur dalam islam, bahkan menjadi 
cabang dari keimanan. Bentuk menyingkirkan gangguan dari jalan adalah 
cerminan bagaimana umat Islam ini secara eksplisit membudayakan kebersihan.  
Materi ke-empat adalah adab buang air. Adab buang air ini adalah tata cara 
seorang muslim dalah menjaga kebersihan dalam membuang kotoran . Sebagai 
salah satu akhlak seorang muslim adab buang air secara tidak langsung melakukan 
tindakan-tindakan preventif kesehatan dalam menangani limbah biologis manusia.  
Ketika peneliti melihat dari sisi budaya ada banyak hal yang dapat ditarik 
simpulan sebagai suatu pola budaya yang mencerminkan kebersihan dalam al-
Islam dan kemuhammadiyahan. Hal yang paling mendasar dalam pembentukan 
budaya adalah visi dan misi yang mengandung potongan kalimat menuju manusia 
yang utama. Sedangkan manusia yang utama hanya dapat tercapai dengan akhlak 
yang mulia. Sebagaimana dijabarkan dalam poin ke-tiga misi SD Muhammadiyah 
23 yaitu meningkatkan peran serta komponen sekolah untuk terwujudnya insan 
Islami yang berbudi pekerti luhur menuju manusia utama. Ditambah dengan poin 
empat yang tertulis meningkatkan kepekaan terhadap lingkungan untuk 
mewujudkan pelestarian alam. Sebagai mana visi dan misi tersebut tujuan sekolah 
pun mengikutinya dengan fokus untuk meningkatkan kepekaan terhadap 
lingkungan untuk mewujudkan pelestarian alam seperti yang tertulis pada pin 
delapan tujuan sekolah SD Muhammadiyah 23 Semanggi. 
Bentuk budaya kebersihan sudah mulai terlihat ketika peneliti melakukan 
observasi pada kamar mandi untuk siswa dan guru. Secara umum terjaga 




dan membersihkannya. Begitu pula dengan keadaan ruang kelas, dan lingkungan 
sekolah. 
Pada awal tahun dipersiapkan berbagai sarana prasarana kebersihan seperti 
tong sampah, sapu, cikrak dan kemoceng. Semua sarana kebersihan disediakan 
sebagai pemenuhan kebutuhan kelas. Pada setiap kelas dibentuk regu piket setiap 
harinya, dan kemudian diawasi oleh wali kelas masing-masing dalam 
pelaksanaannya. Terkadang ada yang melakukan piket di pagi hari akan tetapi 
kebanyakan anak melaksanakannya di siang hari. 
Pembentukan suasana sekolah juga terbilang kondusif untuk mendukung 
budaya kebersihan. Para guru membiasakan kepada siswa untuk meminta ijin 
kepada guru jika murid melakukan sesuatu misalnya membuang sampah ketika 
dalam proses pembelajaran. Suasana kondusif juga didukung dengan adanya kerja 
bakti sekolah yang dilaksanakan secara terjadwal sehingga membiasakan para 
siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan. 
Pada setiap harinya adanya pembiasaan ritual budaya islam dalam menjaga 
kebersihan salah satunya wuḍu‟ yang dapat dilihat secara langsung. Pemisahan 
kamar mandi berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa selain 
membudayakan kebersihan sekolah ini juga mengedepankan nilai-nilai Islami. 
Beberapa kali waktu, pada momen upacara hari senin kepala sekolah selalu 
berpesan untuk menjaga kebersihan diri dan lingkungan.  
Dalam Implementasi budaya kebersihan didapatkan bahwa guru 
mengajarkan materi kebersihan dengan memberikan teladan secara langsung dan 
memberikan pengertian kepada siswa. Untuk melihat perkembangan siswa 
sekolah tersebut, pengawasan terhadap perubahan perilaku siswa dilakukan secara 
langsung dan evaluasinya dilakukan dengan menegur siswa jika melakukan 
pelanggaran seperti membuang sampah sembarangan. Siswa menerima 
pendidikan kebersihan dan melaksanakan tanggung jawabnya dengan ikut terlibat 
dalam kegiatan piket, kerja bakti, mencuci tangan dengan sabun, membuang 





Ketika budaya kebersihan dilihat dari kacamata manajemen maka yang 
dapat disimpulkan bahwa sekolah menyesuaikan budaya kebersihan agar selaras 
dengan visi misinya. Dapat terlihat bahwa visi, misi, dan tujuan saling berkaitan 
dan menjadi penjabarannya dari rancangan di atasnya. Misi sekolah yang 
bertujuan mewujudkan insan yang utama dijabarkan dalam misi dengan 
mempunyai budi pekerti yang luhur dan meningkatkan kepekaan terhadap 
lingkungan. Kemudian misi tersebut dijabarkan dalam tujuan yang salah satunya 
adalah peningkatan kepekaan terhadap lingkungan. Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa visi, misi, dan tujuan saling berkaitan dengan sebuah 
simpulan yaitu kepekaan terhadap lingkungan. Khususnya lingkungan fisik yang 
berkaitan dengan kebersihan dan kesehatan. 
Perencanaan budaya kebersihan ini dengan menyusun daftar sarana dan 
prasarana kebersihan, menyusun jadwal shalat dhuhur di setiap level kelas, 
menyusun jadwal piket di setiap kelasnya, penyusunan rencana pembelajaran 
pelajaran al-Islam dan kemuhammadiyahan yang berkaitan dengan budaya 
kebersihan dan disesuaikan dengan jadwal serta alokasi waktu setiap semesternya. 
Pelaksanaan budaya kebersihan yang dilakukan dengan cara pemberian 
pengetahuan dalam pelajaran al-Islam dan kemuhammadiyahan. Kemudian 
pendidik memastikan agar para siswa mempraktikkan dalam lingkungan sekolah 
dengan cara melihat perkembangan pemahaman siswa tentang kebersihan serta 
pelaksanaan kegiatan kebersihan seperti cuci tangan memakai sabun, wuḍu‟, 
menggunakan jamban yang bersih dan sehat, serta membuang sampah pada 
tempatnya.  
Dalam kegiatan pengecekan segenap guru dan kepala sekolah ketika ada 
siswa yang melakukan kebiasaan yang tidak baik seperti membuang sampah 
sembarangan maka menegur dan mengingatkan untuk menjaga kebersihan. Dalam 
kegiatan belajar mengajar guru juga mengingatkan untuk menjaga kebersihan 
semisal buanglah sampah yang ada dalam lacimu. Dalam kegiatan upacara setiap 
hari senin kepala sekolah atau guru yang bertugas menjadi Pembina upacara selalu 
mengingatkan untuk menjaga kebersihan sekolah bersama-sama dan terkadang 




dampaknya terhadap kesehatan diri dan lingkungan. Para guru terutama guru kelas 
dan guru Al-Islam dan Kemuhammadiyahan juga melakukan pengawasan secara 
langsung terkait kegiatan piket ketika berada di akhir pelajaran. Guru 
mengarahkan siswa dalam membersihkan kelas. 
Dalam kegiatan tindak lanjut maka guru mencoba melakukan inovasi dalam 
pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan salah satunya dengan 
pendekatan praktik langsung seperti praktik wuḍu‟, memberi kesempatan kepada 
siswa untuk membuang sampah sebelum pelajaran dimulai, dan praktik 
pembiasaan cuci tangan dengan sabun. Dalam tindak lanjut ini sekolah dalam 
proses pembangunan dua lokal kamar mandi yang memuat sebanyak enam kamar 
mandi baru dan dua tempat wuḍu‟ untuk memenuhi kebutuhan murid. Sekolah 
juga melakukan perbaikan dan perawatan kamar mandi dan fasilitas kebersihan 
jika ditemukan kerusakan. 
Dalam pengelolaan sampah sementara ini di SD Muhammadiyah 23 secara 
umum masih mengumpulkan sampah menjadi satu kemudian dibuang dalam bak 
penampungan dan selanjutnya akan diambil oleh petugas kebersihan kota. Padahal 
sampah yang merupakan material sisa yang harus dibuang ini tidak serta merta 
kita musuhi dan kita hilangkan begitu saja. Dalam perkembangannya akhir-akhir 
ini sampah dapat dimanfaatkan kembali. Untuk itu perlu adanya edukasi tentang 
pengelolaan sampah secara berkelanjutan. Sehingga adanya perencanaan edukasi 
tentang pemilahan sampah seperti pemilahan sampah padat menjadi sampah 
organik, non-organik ataupun anorganik. Dari pemilahan sampah tersebut dapat 
kita lihat mana yang masih bernilai ekonomis dan dapat kita gunakan kembali. 
Lebih jauh lagi bukan hanya pemilahan dan pemilihan sampah yang masih 
bernilai ekonomi. Perencanaan edukasi tentang sampah dapat berwujud budaya 
ramah sampah yang mendukung kreatifitas dan perkembangan pendidikan anak 
seperti pendidikan dengan menerapkan pendaur-ulangan sampah menjadi benda 
kreatif atau benda yang bermanfaat dapat dimasukkan dalam kurikulum 
pendidikan di sekolah-sekolah Muhammadiyah.  
Generalisasi tentang prinsip pemanfaatan sampah di atas dapat disimpulkan 




Penanganan sampah dengan baik juga akan menguntungkan secara lingkungan 
yaitu mengurangi konsentrasi jumlah sampah yang dibuang dan secara ekonomis 
dapat menjadi sesuatu yang mempunyai nilai tambah. Pandangan ini dapat 
menjadi pengembangan materi dalam pelajaran al-Islam dan kemuhammadiyahan 
tentang kebersihan. 
Dalam pembudayaan wuḍu‟ SD Muhammadiyah 23 sudah tercermin bahwa 
siswa telah melakukan wuḍu‟ dengan baik. Siswa melaksanakan wuḍu‟ dengan 
tertib, terkadang diawasi oleh guru. Akan tetapi dalam pelaksanaan wuḍu‟ 
tersebut masih membuang air wuḍu‟ yang digunakan. Perbuatan pemborosan air 
pada perilaku wuḍu‟ dengan membuangnya begitu saja tanpa ada penampungan 
dan pengolahan air musta‟mal dari wuḍu‟ tersebut termasuk perbuatan yang 
merugikan lingkungan.  
Jika dilihat fenomena yang terjadi pada saat ini adalah krisis energi dan 
krisis air yang dialami oleh seluruh umat manusia di bumi. Walaupun kelangkaan 
air di Indonesia bersifat periodik yaitu terjadi pada saat musim kemarau. Akan 
tetapi beberapa wilayah di Indonesia sudah mengalami kelangkaan air, dan 
beberapa wilayah lainnya masih dalam status potensial. Penyebab dari 
kelangkaan tersebut adalah akibat dari tidak seimbangnya antara ketersediaan 
dan kebutuhan air serta karena kondisi geografis yang kurang menguntungkan, 
seperti tinggal di pegunungan dan di pesisir. (Majelis Tarjih dan Tajdid, 2013)  
Lebih lanjut Muhammadiyah mengambil sikap it is highly recommended to 
use water as wisely as necessary, including when doing ablution even though 
water is adequately available. (The Fatwã and Islamic Research Council, 2016) 
Pemanfaatan air secara bijaksana sesuai keperluan dan kebutuhan sangat 
dianjurkan. Termasuk dalam berwuḍu‟ sekalipun kita dianjurkan untuk tidak 
menggunakan air secara berlebihan walaupun air yang tersedia cukup. 
Sehingga perlu adanya usaha-usaha pemeliharaan air demi kelestarian dan 
perlindungan lingkungan dengan cara mengurangi penggunaan, pemborosan dan 
kehilangan air. Pada tingkat sekolah Muhammadiyah mengambil sikap “use 
faucets of smaller size for ablution. Drain the used water into special places such 




faucet. When possible, plant shade trees that can absorb water”. (The Fatwã and 
Islamic Research Council, 2016) Muhammadiyah mmenyarankan untuk 
menggunakan kran yang berukuran kecil dalam kegiatan wuḍu‟. Sekolah 
membuat penampungan air bekas wuḍu‟ dalam tempat khusus (seperti kolam ikan 
atau sumur resapan). Pemeliharaan dan perbaikan pada pipa bocor atau kran yang 
rusak. Bila memungkinkan penanaman pohon perindang yang dapat menyerap air 
dan jangan menutup seluruh halaman dengan semen cor. 
Dalam pembudayaan cuci tangan pakai sabun dan adab buang air 
ditekankan pada dalam ranah sikap pada pendidikan budaya hidup bersih. Sikap 
yang merupakan kecenderungan konasi dalam menerima dan merupakan  gejala 
respons yang konsisten berkenaan dengan obyek sosial. Kecenderungan siswa 
adalah menerima, merespon, menghargai dan bertanggung jawab terhadap 
penanaman nilai budaya kebersihan yang dibiasakan guru. Sehingga terbentuk 
lingkungan saling mengingatkan dan mengajak untuk berperilaku bersih baik guru 
dengan siswa maupun siswa dengan sesamanya.  
Setelah ranah sikap maka pendidikan kebersihan dilangsungkan dalam ranah 
praktik. Di tahapan awal guru memberikan persepsi untuk pemilihan tindakan 
yang diambil. Kedua, guru memberikan keteladanan secara langsung kepada 
siswa atau tahap respons terpimpin. Ketiga, setelah tahap peniruan sikap guru 
siswa dapat melakukan sesuatu dengan benar secara otomatis dan menjadikannya 
sebagai kebiasaan. Keempat, ketika praktik atau tindakan yang sudah berkembang 
dengan baik, siswa sudah dapat mengkondisikan lingkungan budaya dengan 
saling mengingatkan sesama siswa. Peran guru mengawasi kebiasaan siswa dalam 
proses mekanisme ini. 
3. PENUTUP 
Hasil penelitian mengenai implementasi pendidikan al-Islam dan 
kemuhammadiyahan dalam menciptakan budaya kebersihan di SD 
Muhammadiyah 23 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 adalah Kebersihan 
merupakan bagian dari pendidikan akhlak yang dibawa oleh Muhammadiyah. 
Porsi materi kebersihan dalam pelajaran al-Islam dan kemuhammadiyahan yang 




Pendidikan kebersihan dalam Al Islam dan Kemuhammadiyahan yang diajarkan 
meliputi ritual wuḍu‟ sebelum shalat, cuci tangan, membuang sampah pada 
tempatnya dan memakai jamban yang sehat. 
Tahapan implementasi budaya kebersihan di SD Muhammadiyah 23 adalah  
tahapan awal guru memberikan persepsi untuk pemilihan tindakan yang diambil. 
Kedua, guru memberikan keteladanan secara langsung kepada siswa atau tahap 
respons terpimpin. Ketiga, setelah tahap peniruan sikap guru siswa dapat 
melakukan sesuatu dengan benar secara otomatis dan menjadikannya sebagai 
kebiasaan. Keempat, ketika praktik atau tindakan yang sudah berkembang dengan 
baik, siswa sudah dapat mengkondisikan lingkungan budaya dengan saling 
mengingatkan sesama siswa. Peran guru mengawasi kebiasaan siswa dalam proses 
penanaman budaya kebersihan.  
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